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meningkatkan produktifitas tanmnan seperti gandum 13-55 %, terong 1-55 %, apel 13-38 %,
dan wortel 63%, dibandingkan dengan kontrol (tanpa zeolit) (Bachrein et al, 1998).

METODA PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Percobaan lapang  dilaksanakan di Kebun Percobaan Politeknik Pertanian Negeri
Payakumbuh, dengan ketinggian + 500 m diatas permukaan laut, selama 4.5 bulan.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah bibit bawang merah varitas Bima Brebes, zeolit,

insektisida Curater 3G, pupuk Urea, SP36, dan KCl. Peralatan yang digunakan ini antara
lain : cangkul, ember, sprayer, gembor, kored, meteran, timbangan analitik, ajir, kamera
digital, komputer dan lain sebagainya.
Rancangan Perlakuan

PemobaandﬂakukandenganmenggunakanRancanganAcachlompokdahmbenmk
faktorial 2 faktor (4x3) yang disusun dalam 3 kelompok (36 satuan percobaan). Faktor
pertama adalah penggunaan dosis zeolit (Z) dan faktor kedua adalah dosis pupuk urea (U) :
1. Faktor dosis Zeolit yang terdiri dari 4 taraf yaitu :
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(B0) tanpa pemberian zeolit

(B1) Dosis zeolit 200 kg ha™

(B2) Dosis zeolit 300 kg ha™

(B3) Dosis zeolit 400 kg.ha!
2. Faktor dosis pupuk Urea yang terdiri dari 3 taraf yaitu :

(U1) Dosis 200 kg ha™!

(U2) Dosis 400 kg ha™

(U3) Dosis 600 kg ha™

Untuk pemilihan kombinasi perlakuan terbaik akan dianalisis dengan analisis sidik

ragam (uji F) dan ji lanjut dengan DNMRT 5%,
Pelaksanaan Percobaan

ymgmmupakmvaﬁeﬁslok&dapatdipamnummssemhmmehhmmmdanj\mlah
produksinya tergolong tinggi yaitu mencapai 9 — 10,9 ton/ha. Umbi yang terpilih adalah
'nmbibawmgmﬂahymgtalﬂmtpadmdanbeﬁsi,danumbitersebmsndahdisimpan +3
- bulan.

Tanah yangakandigunakansebagimediatanam dibersihkan terlebih dahulu dari
gulma dan sampah-sampah, Selanjutnya dibuat petak satuan percobaan sesuai dengan
perlakuan, Satuanpercobaanberuhml,OXI,Ometerberupagtﬂudanseﬁnggi3OCm

Zeolit diberikan bersamaan waknumva dengan pemberian Urea, Zeolit dicampur dengan
Urea pada saat awal tanam dan dimasukian ke dalam lubang tanam dan diaduk secara

Penanaman dilakukzn dengzn cara meletakkan bibit yang telah dipotong 1/3 bagian
ujungnya, ke dalam Iobang tanam vang telah disiapkan sehingga 2/3 bagian benih masuk ke
dalammnahdenganjarakzananzocmx15cm,laludinm1pdengantanahﬁpis-ﬁpis
sehingga merata. Setizp petak ditanami 30 bibitbawangmemh,sehinggadibutuhkan 30x
12 = 360 bibit untuk tiap kelompok.

Pupukdasa:jugadiberikanbersamaandenganpenanamandengandosis
rekomendasi yaitu 150 kgha P;Os (417 kg/ha SP36 atau 62 g/plot) dan 100 kg/ha K,O
(172 kg/ha KCl atau 26 2plot) (Wibowo, 2003). Panen dilakukan saat tanamn berumur
55-70 hari dan melihat tanda-tanda secara visual.

Pengamatan :

1. Tinggi tanaman (cm)

2. Jumlah daun per rumpun (helai)

3. Jumlah anakan per rumpun (batang)
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4. Jmnhhumbipermmpun(buah}
5. BeratUmbi per Hektar (ton)

7. PengamatanPenanang(sifatﬁsikdanldmiatanah(sebelmn tanam dan sesudah
panen), dﬂahxkangunamenmgjang pembahasan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
A.1. Tinggi Tanaman (cm)

Tabel 1. Rata-rataﬁnggitanamanbamgmerahummﬁ hstdenganpembeﬁanberbayi
dosis Zeolit dan dosis pupuk Urea.

Zeolit (kg ha™) Pengaruh Dosis
Dosis Urea , Urea
(kg.ha) 0 200 300 400
cIn. i
Ul 29.39 23.30 28.17 23.17 26.00
U2 24.61 28.87 26.17 2555 26.30
U3 | 24.67 23.79 27.68 22.90 24.76
Pengaruh Zeolit 26.22 25.32 27.34 23.87 25.69

Berdasarkan analisis ragam, interaksi dan faktor tunggal dari dosis zeolit dan Urea tidak
berbeda nytata pada taraf 5% menurut Uji F.

A.2. Jumlah Daun (helai)



dosiszeolitmenunjukkanpengamhyangberbeda nyata terhadap jumlah anakan tanaman
bawang merah.

TabelZRata-mtajumlahdauntanamanbawangmerah umur 45 hst dengan pemberian
berbagai dosis Zeolit dan dosis pupuk. Urea.

Dosis Urea Zeolit (kgha ™) Pengaruh Dosis
(kg.ha™) Urea
0 200 300 400

--——-helai.rumpun " - S

Ul 1233 1457 21.17 11.00 14.77

U2 1700 14.67 20.10 17.90 17.41

U3 1711 1443 1722 16.23 16.25
Pengaruh dosis Zeolit | 1548 1456 1949 1504 16.14

Berdasarkan analisis ragam, interaksi dan Jaktor tunggal dari dosis zeolit dan Urea tidak
berbeda nytata pada taraf 5% menurut Uji F.

Tabel 3. Rata-rata jumlah anakan tanaman bawang merah umur 45 hst dengan pemberian

__berbagai dosis Zeolit dan dosis pupuk Urea.

Dosis Urea Zeolit (kg.ha™) Pengaruh
(kg.ha™) Dosis Urea

0 200 300 400
-———batang. rumpun” - [

Ul 422 535 733 522 5.53
1473 544 522 657 567 | 5.73
U3 542 556 564 489 5.38
Pengaruh dosis Zeolit | 5.03b 53825 6512 5355 555

Angka-angka pada pada kolom yang dika: olek Furyd kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada taraf nyata 5% mernurut DNART.

A.4. Jumlah Umbi

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi pemberian berbagai dosis zeolit
dan dosis pupuk urea menunjukkan pengaruh vang berbeda tidak nyata terhadap jumiah
umbi. Secara tunggal pemberian berbagai doﬁspupukmeamenqunkkanpengamhyang
berbedaﬁdaknyatatcrhadapjmnlahurnbi, namszaktornmggalpemberianberbagai dosis
zeolit menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah umbi.

A.S. Berat Umbi per Hektar (ton.hektar )

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara pemberian berbagai dosis
zeolit dan pupuk urea menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap berat
umbi bawang merah per hektar. Begitu Juga faktor tunggal pemberian berbagai dosis
pupuk urea dan dosis zeolit masing-masing menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak
nyata terhadap berat umbi bawang merah per hektar.

N
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Tabel 4. Rata-rata jumlah umbi tanaman bawang merah dengan pemberian berbagai dosis

Zeolit dan dosis Urea.
Dosis Urea Zeolit (kgha™) Pengaruh Dosis Urea
(kgha™)
0 200 300 400
~——-buah.rumpun -  —
Ul 853 1000 823 7.70 7.67
U2 | 8.97 863 10.13 9.63 8.17
U3 , 7.37 8.07 783 7.17 842
Pengaruh Dosis Zeolit | 711b 822ab 889a 8.1iab 8.08

Angka-angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada
taraf nyata 5% memurut DNAMRT..

Tabel 5. Rata-rata berat umbi per hektar

berbagai dosis zeolit dan dosis pupuk Urea.

tanaman bawang merah dengan pemberian

Dosis Uliea Zeolit (kgha™) Pengaruh Dosis Urea
(kgha™) \
O 200 300 400
ton hekiar '—
Ul 294 3383 3.69 2.6 3.26
U2 . 362 436 372 577 437
U3 . 358 339 423 351 3.68
Pengaruh Dosis Zeolit | 338 3.86 383 305 3.77

Berdasarkan analisis ragam, interaksi dan Jaktor tunggal dari dosis zeolit dan Urea tidak
berbeda nytata pada taraf 5% menurut Uji F.

B. Pembahasan
Pertumbuban Tanaman Bawang Merah

Berdasarkan hasil percobaan yang diperoleh memperlihatkan bahwa tidak ada
interaksi antara pemberian berbagai dosis zeolit dengan berbagai dosis pupuk urea ,
artinya pertumbuhan tanamanbawangmerah,sepertitinggitanaman,jmnlahdmmdan
Jjumlah anakan mempunyai respon yang sama terhadap pemberian zeolit dan pupuk urea
i 1. Sedangkan factor tunggal dari pemberian zeolit dengan
berbagai macam dosis, memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman
dibandingkan tanpa pemberian zeolit untuk parameter jumlah anakan dan jumlah daun,
Namun tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman.

Tinggi tanaman bawang merah tidak dipengaruhi oleh berbagai dosis zeolit yang
diberikan.  Tanaman paling tinggi (27,34 cm), dihasilkan darj dosis zeolit 300 kg ha™,
sedang yang paling rendah (23,87cm) dihasilkan dari pemberian dosis zeolit 400 kg ha™.
Namun demikian , semua perlakuan dosis zeolit tidak menunjukkan perbedaan tinggi
tanaman yang nyata dibandingkan perlakuan tanpa zeolit (Tabel 1). Hal ini berarti
penggunaan zeolit dengan dosis 200400 kgha®
terhadapﬁnggitanamanbawangmerah. Hal serupa juga terjadi terhadap jumlah daun per
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rumpun. Perlakuan berbagai dosis zeolit memberikan pengaruh tidak nyata dengas
perlakuan tanpa zeolit.

Jumlah anakan per rumpun bawang merah nyata dipengaruhi oleh perlakua
pemberian berbagai dosis zeolit. Jumlah anakan tertinggi (6,51 batang) didapat pad:
perlakuan dosis zeolit 300 kg.ha™, sedang yang paling rendah (5,03 batang) diperoleh pad
perlakuan tanpa pemberian zeolit. Artinya perlakuan berbagai dosis zeolit menunjukka
pengaruh yang nyata, yaitu perlakuan zeolit (Z1, Z2 dan Z3) menunjukan jumlah anaka
yang lebih tinggi dibandingkan tanpa perlakuan zeolit (Z0). Akan tetapi, semua perlakua:
dosis (Z1, Z2 dan Z3) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata sesamanya (Tabel 3). Ha
ini berarti pemberian zeolit dengan dosis 200-400 kg ha™ memberikan hasilnya sama, yait
dapat meningkatkan jumlah anakan bawang merah.

Dari hasil pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman, secara keseluruhan dapa
diungkapkan bahwa penggunaan dosis zeolit pada kisaran 200-400 kgha’ tidak begit
berbeda pengaruhnya terhadap pertumbuhan bawang merah dibandingkan tanpa pemberiai
zeolit. Bahkan terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun tidak memberikan pengaruh yan;
nyata. Menurut Pew, Gardner dan Bessey (1883), keefektifan penggunaan pupuk N denga:
zeolit tergantung juga pada waktu aplikasinya. Pada percobaan ini, waktu aplikasi pupul
urea dan zeolit sedikit terlambat, yaitu 18 hari setelah tanam (hst). Tampaknya wakt
aplikasi tersebut pada bawang merah tidak cocok . Seperti diketahui sampai umur 5 mingg
setelah tanam (mst), bawang merah membutuhkan N yang cukup untuk mencapa
pertumbuhan maksimumnya, sedang N yang berasal dari pupuk urea sebagian tidak bis:
langsung dimanfaatkan oleh tanaman, sechingga walaupun dosis urea ditingkatkan tetap
pengaruh pupuk N tetap tidak nyata terhadap pertumbuhan tanaman Menurut Hidaya
(2003), apabila pupuk urea dicampur dengan zeolit dapat berfungsi sebagai pengikat pupuk
sehingga pupuk tidak mudah larut dalam air, babkan pelepasan umsure hara bis
dikendalikan sesuai dengan umur tanaman Berdasarkan peneliian, pencampuran zeolit dai
pupuk urea terbukti meningkatkan efisiensi penggumazn pupuk, karena unsur nitrogen dala
urea terserap pada seluruh permukaan zeolit.

Melalui cara ini, pemupukan tanamsn vang biasanya tiga kali selama musin
tanam, cukup dilakukan sekali sehingga menghemat penggunaan pupuk. Di sisi lain
penggunaan pupuk ini bisa menghemat tenaga kerja sehingga bisa mengurangi ongko
pengolahan. Namun karena unsur N pada urea terserap pada seluruh permukaan zeolit
ketersediannya bagi tanaman tidak seluruhnya dapat dimanfaatkan sekaligus, namun secar:
berangsur-angsur yang dikenal juga dengan istilah “pupuk lepas lambat”. Maka sebaikny:
pada budidaya bawang merah yang berumur relatif pendek, aplikasi pupuk urea dengas
zeolit sebaiknya dilakukan sesegera mungkin, agar memberikan pengaruh yang nyata bag
pertumbuhan tanaman.

Pemberian pupuk urea antara Ul, U2 dan U3 tidak memberikan pengaruh yan;
nyata terhadap pertumbuhan tanaman seperti pada tinggi tanaman, jumlah anakan da
jumlah daun (Tabel 1, 2 dan 3). Peningkatan dosis pupuk urea tidak memberika
pengaruhnya dikarenakan pupuk N yang diberikan dijerap oleh zeolit dan dilepas secar:
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lambat, schingga ketersediaannnya sama denga pemberian urea dosis rendah (200 dan 40
kgha™). Besar kemungkinan pemberian dosis yang lebih tinggi lebih baik pada budiday
tanaman yang mempunyai umur lebih panjang.

Hasil Tanaman Bawang Merah

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara pemberia
berbagai dosis zeolit dengan berbagai dosis pupuk urea, artinya hasil tanaman bawan
merah seperti jumlah umbi, berat per petak dan per hektar umbi mempunyai respon yan
sama terhadap pemberian zeolit dan pupuk urea dengan berbagai macam dosis yan
diberikan.  Secara tunggal, jumlah umbi nyata dipengaruhi pemberian perlakuan berbag:
dosis zeolit (Tabel 4). Peningkatan jumlah umbi sejalan dengan peningkatan jumla
nyata dibandingkan dengan perlakuan tanpa zeolit terhadap jumlah umbi bawang meral
Namun untuk berat umbi per hektar tidak dipengaruhi oleh pemberian berbagai dosis zeol
dengan kisaran 200400 kg.ha™ ( Tabel 5). Artinya tidak ada perbedaan antara perlakua
pemberian zeolit dengan tanpa pemberian zeolit.

Tidak meningkatnya hasil umbi bawang merah dengan penggunaan zeol
kemungkinan disebabkan tidak semua N yang berasal dari pupuk Urea dapat dimanfaatka
oleh tanaman bawang merah. Hal ini karena zeolit melepaskan N secara lambat pada wakt
aplikasinya yaitu 18 hst  Jika dilihat secara angka, terjadi peningkatan denga
meningkatnya dosis zeolit yang diberikan, yang berarti pemanfaatan N baru teriihat denga
semakin lamanya umur tanaman  Kemungkinen zeolit zkzn memberikan pengaruh van
lebih baik terhadap perfimbuhan dan hasil wmbi bewang merzh bila diberikan segera setela
tanam.

Selain itm, penvebeb tdak memmgizmye besl disebabizn jumiah daun yang jug
tidak meningkat dengan pemberian periziuen zeoln msupun wea - Jika daun sedikit, mak
fotosintat yang dihasilkar jogs =k=r sedicr sehimegs wmbs tdak terisi secara maksimal.

Secara tunggz]l pemberian dosis we2  od=k mewmjukkan adanya perbedaan nyat
pada taraf uji 5%. Ant=re ke ogz perizimen UL U2 dan U3) tidak berbeda satu sam
lainnya. Artinya semaiin memmgiemyz Josis wea vang diberikan akan memberika
pengaruh yang sama terhadzp Der=r per pei=x maupun berat per hektar tanaman bawan;
merah. Hal ini disebabkzn pepak wee yeng diberikan dijerap oleh zeolit dan dilepas secar:
lambat, sehingga ketersedizzanmmyz samz dengz pemberian urea dosis rendah (200 dan 40
kgha). Waktu aplikasi zeolt yang agak terlambat (18 hst), dengan dosis pupuk urea yan
tinggi tidak cocok untuk tanaman bawang merah. Akibatnya unsur N yang tersisa dalan
tanah cukup banyak, namun tidak bisa dimanfaatkan oleh tanaman bawang merah yan
berumur relatif pendek. Sebaiknya pemberian pupuk urea yang disertai dengan zeoli
diberikan lebih awal (diawal penanaman). Lain halnya jika hanya diberika pupuk urea saja
yang mempunyai karakteristik mudah tercuci, maka pemberian yang lazim dilakukas
setelah umur tanaman 15-18 hari setelah tanam (setelah akar tumbuh), agar bisa langsun
diserap oleh akar tanaman. Selain itu pemupukan tanaman dengan dosis tinggi tidal
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selamanya memberikan manfaat terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah, bahka
ada kecendrungan meningkatkan susut bobot (Hilam dan Asgar , 1995).

ArﬁnyaketersediaanpupukNpadasaatbawangsedangpembenmkanumbi,akm
menyebabkan meningkatnya pertumbuhan vegetatif tanaman, sehingga pembentukan umb
akan terganggu. Menurut Pew, Gardner dan Bessey (1883), hasil fostosintat akan diberika
ke bagian tumbuhan yang lebih membutuhkan baru kemudian jika tidak ada yang meminta
maka barulah fotosintat tersebut akan disimpan sebagai cadangan makanan (umbi). Selai
itu pemupukan tanaman dengan dosis tinggi tidak selamanya memberikan manfaat terhada;
pertumbuhan dan hasil bawang merah, bahkan ada kecendrungan meningkatkan susut bobo
(Hilam dan Asgar , 1995).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Penggunaan zeolit dengan dosis 200-400 kg.ha™ dan pupuk urea dengan dosis 200-6((
kgha' tidak memberikan pengaruh yang menguntungkan terhadap pertumbuhan das
hasil umbi pada tanaman bawang merah.

2. Penggunaan zeolit dengan dosis 300 kgha™ dapat meningkatkan jumlah anakan das
jumlah umbi, namun belum mampu meningkatkan berat umbi bawang merah per hektar.

3. Penggunaan pupuk urea dengan dosis 200-600 kgha’ tidak mampu meningkatkar
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.

Saran

Perlu penelitian lebih lanjut perihal waktu pemberian zeolit dan pupuk urez
terhadap tanaman bawang merah. Kemungkinan pemberian zeolit dan pupuk urea segers
setelah tanam, akan memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasi
umbi bawang merah.
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